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Abstract

This study aims to identify students' errors in solving the problem of Complex
Analysis in the field of Complex Numbers Geometry and Polar / Polar
Numbers Complex. The subject of this research is the students of mathematics
semester VI IAIN Padangsidimpuan academic year 2016/2017. Type and
approach in this research is descriptive research type with qualitative
approach. The data collection techniques in this study is by the method of
documentation, tests and interviews. Data analysis was done by comparing
data of Complex Analysis test result and interview result data. From the resylt
of the research, it can be concluded that students’ mistakes in solving the
problem of Complex Analysis of Complex Number

s and Polar Numbers /
Polar Numbers Complex are concept errors, misca

lculations, errors and
systematic errors.
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rasional. Matemalika sebagai ilmu dasar juga diperlukan untuk mencapai
keberhasilan yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu matematika diajarkan pada
semua jenjang sekolah, dari tingkat dasar hingga perguruantinggi. Di samping itu
matematika juga merupakan ilmu yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu cabang dari matematika adalah Analisis Kompleks. Mata kuliah
analisis kompleks adalah matakuliah yang mempelajari dan membahas bilangan
kompleks. Bilangan kompleks merupakansalah satu terobosan penting dalam dunia
Matematika. Himpunan bilangan kompleks adalah himpunan bilangan yang
terbesar di dalam matematika. Himpunan bilangan riil yang kita pakai sehari-hari
merupakan himpunan bagian dari himpunan bilangan kompleks ini. Secara umum
bilangan kompleks terdiri dari dua bagian :bagian riil dan bagian imajiner (khayal).
Mata kuliah ini mehjadi bekal ilmu bagi mahasiswa sebagai calon guru Matematika
yang akan terjun langsung kelapangan dalam melaksanakan proses pembelajaran
di lembaga pendidikan. Mata kuliah ini menekankan kompetensi mahasiswa pada
kecakapan kognitif, intelegensi dan psikomotor.

Analisis Kompleks merupakan matakuliah yang wajib ditempuh oleh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika IAIN Padangsidimpuan yang
membahas tentang bilangan kompleks. Sampai saat ini Analisis Kompleks masih
menjadi matakuliah yang sulit bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika IAIN Padangsidimpuan, hal ini terlihat dari rendahnya nilai Analisis
Kompleks. Hasil belajar mahasiswa yang tidak memenuhi harapan menunjukkan
adanya permasalahan. Masalah tersebut adalah nilai yang rendah serta informasi

dari beberapa mahasiswa matematika semester VI tahun ajaran 2016/2017 di IAIN
Padangsidimpuan, yang mengalami kesulitan saat mengerjakan soal-soal Analisis
Kompleks. Mereka mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran Analisis
Kompleks, mahasiswa mengalami kesulitan dalam pembuktian teorema,
mengerjakan soal-soal, mengaplikas ijawaban kedalam gambar serta memahami
konsep Analisis Kompleks dan ketelitian dalam menyelesaikan soal-soal secara
sistematika aljabarnya. Oleh karena itu peneliti ingin menganalisis kesalahan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal konsep Analisis Kompleks materi Geometri
Bilangan Kompleks dan Bentuk Kutub/Polar bilangan kompleks pada mahasiswa
pendidikan matematika semester VI tahun akademik 2016/2017 di IAIN
Padangsidimpuan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesalahan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Analisis Kompleks materi Geometri Bilangan
Kompleks dan Bentuk Kutub/Polar bilangan kompleks. Dengan teridentifikasinya
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kesalahan tersebut maka akan didapatkan jenis-jenis kesalahan mahasiswa dalam
memahami konsep Analisis Kompleks materi Geometri Bilangan Kompleks dap
Bentuk Kutub/Polar bilangan kompleks Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan petunjuk dan solusi tentang kesulitan mahasiswa dalam memahamj
konsep Analisis Kompleks serta sebagai penelitan pendahuluan dalam

pengembangan bahan ajar Analisis Kompleks.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan jenis-jenis kesulitan
mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan Analisis Kompleks. Subjek penelitian
iniadalah 3 orang mahasiswa pendidikan matematika semester VI tahun ajaran
2016/2017 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan IAIN Padangsidimpuan,
Mahasiswa sebagai subjek penelitian dipilih berdasarkan hasil tes Analisis
Kompleks. Mahasiswa yang terpilih adalah mahasiswa yang melakukan kesalahan
terbanyak dalam menyelesaikan soal tes Analisis Kompleks. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes Analisis Kompleks dan
wawancara. Data yang diharapkan berupa hasil pekerjaan mahasiswa langsung
pada lembar soal beserta langkah-langkahnya. Tujuan tes Analisis Kompleks
adalah untuk mengetahui kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan
Analisis Kompleks.

Wawancara dilaksanakan berdasarkan pedoman wawancara vang telah
disusun. Data yang diperoleh berupa jawaban-jawaban subjek penelitian secara
langsung mengenai tes Analisis Kompleks. Jawaban-jawaban subjek penelitian
berdasarkan wawancara digunakan sebagai triangulasi.

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrumen, vaitu :

a. Peneliti Sebagai Instrumen?
Peneliti mengembangkan tes Analisis Kompleksserta melakukan wawancara
terhadap subjek penelitian. Data yang diperoleh dari penelitian disahkan
melalui triangulasi kemudian peneliti menganalisis data tersebut.

b. Tes Analisis Kompleks

Tes Analisis Kompleks dimensi analitik ini merupakan tes yang dirancang untuk
keperluan mendiagnosis kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan persoalan

Analisis Kompleks. Berdasarkan hasil tes tersebut akan diidentifikasi jenis
kesulitan mahasiswa.

?Moleong,L.J. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung : PT Remaja Rosdakarya.
Hal 165
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¢. PedomanWawancara
Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti dalam menggali
informasi mahasiswa mengenai tes diagnostik yang berkaitan dengan Analisis
Kompleks. Pedoman wawancara yang digunakan berdasarkan hasil analisis
dari jawaban tes Analisis Kompleks,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Matemalika merupakan ilmu vang terstruktur sehingga kesalahan
mempelajari konsep terdahulu akan berpengaruh terhadap pemahaman konsep
berikutnya. Kesalahan umum yang dilakukan siswa dalam mengerjakan tugas
matematika yaitu kurangnya pengetahuan tentang simbol kurangnya pemahaman
tentang nilai tempal, penggunaan proses yang keliru, kesalahan perhitungan, dan
tulisan yang tidak dapat dibaca sehingga siswamelakukan kekeliruan karena tidak
mampu lagi membaca tulisannya sendiri’.
Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika antara lain:
1. Kesalahan dalam membuat pemodelan matematika.
2. Kesalahan konsep, yaitu kesalahan dalam memahami konsep.
3. Kesalahan sistematik, yaitu kesalahan yang berkenaan dengan pemilihan yang
salah atas Teknik ekstrapolasi®.
4. Kesalahan Strategi, yaitu kesalahan yang terjadi karena siswa memilih cara
mengerjakan yang tidaktepat.
5. Kesalahan tanda, yaitu kesalahan dalam memberikan atau menulis tanda atau
notasi matematika
6. Kesalahan hitung, yaitu kesalahan dalam melakukan operasi matematika.

Identifikasi Jenis Kesalahan Mahasiswa dalam Mengerjakan Soal
Analisis Kompleks Bidang Materi Geometri Bilangan Kompleks dan
Bentuk Kutub/Polar bilangan kompleks

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai identifikasi jenis kesalahan yang
dilakukan mahasiswa berdasarkan jawaban tertulis dan wawancara mahasiswa.

Mulyono, A. (1999). Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: PT. Rieneka Cipta,
Hal. 262
“Ruseffendi, E.T. (1990). Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan

RKompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. Bandung: Tarsito. Hal
4
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1. Tentukan minimal 3 bilangan kompleks z yang memenuhi Im (2z + i) < 0 dan

gambarkan!
Jawaban:
Diketahui z adalah bilangan kompleks, berarti z = a + bi

Sehingga
ImQ2z+i) <0
ImQ2a+b)+i) =<0
ImQa+2bi+1i) <0
ImQa+@b+1)i) £0

Im(2a + (2b + 1)i) adalah 2b + 1

Jadi2b+1<0

Nilai z memenubhi jika b < -——;—

]

y

Z

Gambar 1. Geometri untuk jawaban soal no. 1
Berikut adalah jawaban-jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian

Gambar 2. Jawaban Subjek A untuk soal no.1
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Gambar 4. Jawaban Subjek C untuk soal no.1

Subjek A bisa memahami konsep tetapi tidak dapat menentukan nilai z yang
diminta dan tidak dapat menggambarkan dengan benar.Ini berarti subjek A
melakukan kesalahan sistematik. Subjek B tidak dapat menjawab dengan benar,
dapat dilihat bahwa subjek B tidak memahami konsep. Dari gambar 4, terlihat
bahwa subjek C tidak dapat menyelesaikan pemodelan dan tidak dapat

menggambarkannya dengan baik sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek C
melakukan kesalahan dalam memahami konsep.

2. Tentukan tempat kedudukan titik-titik yang memenuhi |z — 1 + 3i| = 2
Jawaban:

Persamaan |z — z;| = r akan membentuk sebuah lingkaran dengan titik pusat
zo dan jari-jari r sehinggalz — 1 + 3il =|z—(1-3)| =2
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Jadi persamaan |z — (1 — 3i)| = 2 akan membentuk sebuah lingkaran dengap,
titik pusat z, = 1 — 3idan jari-jari r = 2

imP

N
Q

Gambar 7. Jawaban Subjek B untuk soal o 2
o.
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Gambar 8. Jawaban Subjek C untuk soal no.2

Subjek A menjawab benar soal no.2 dan tidak melakukan kesalahan baik dalam
perhitungan maupun geometri. Dari gambar 7, subjek B dapat mengingat rumus
dengan benar tetapi tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik apalagi geometri,
sehingga subjek B tidak dapat memahami konsep. Dari gambar 4, terlihat bahwa
subjek C tidak dapat melakukan perhitungan dan tidak dapat menggambarkannya

dengan baik sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek C melakukan kesalahan
hitung.

3. Sederhahakanlah (=2 +2i)(

V27 - 3i) dalam bentuk polar!
Jawaban:

Untuk menjawab soal nomor 3 bisy menggunakan dua carg. Cara |
menggunakan teorema jika z,

=ncisf; dan z, = T3 €is 8, maka 212, =
nin cis (6, + 6,). Cara I deng

an mengalikan (-2 + 2i)(—y77 _ 3i) secara
langsung kemudian mencari ben

1an tersebyt. Tetapi
menggunakan teorema lebih mudah,
Dengan menggunakan teorema

jika z; = 1, ¢is 6, dan z, = 13 ¢is B, maka z,2,

= T3 cis (6, + 6,)
* —2 4 2i
r= m =2V2
8 = Arc tg (-_1_2—2—) = 135%(0 berada Pada Kuadran 1)
Jadi bentyk polar dari

—2 + 2iadalah 2y37 cis 1350
* —\27 — 3

r= (VB 4 oy o
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-3 B
__— ) = 330Y%(0 berada pada Kuadr
o i (— 27) 330°( p an 1v)

Jadi bentuk polar dari —V27 — 3iadalah6 cis 330°

~(_J37 — 3i) = 22+ 6 cis (135° + 330°)

aya 2 =l 27 3[)

Jadi (=2 +20)( = 12V2Z cis 465°
= 12v2 cis 105°

Berikut adalah jawaban-jawaban yang diberikan oleh subjek penelitian untuk seq

no.3:

Gambar 10. Jawaban Subjek B untuk soal no.3
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3 a permasag]
dalam perkuliahan dan dosen harus memberikan tugas berupa p alahap, an
i isi leks.

soal mengenai konsep Analisis Komp o '

Kesalahan Strategi adalah kesalahan vyang t.er_.]adl. Eérz‘flabmahaslswa
memilihcara mengerjakan yang tidak tepat. Kesalahr:fn ini terja rl'a l{lse abkap, ol
pemahaman konsep mahasiswa yang lemah. Ketika melngfa {[ an suaty, "
mahasiswa kebingungan dalam menentukan langkah selanjutnya yap

ditempuh, meskipun mahasiswa tersebut mengetahui konsep atau rym
digunakan.

g hams

Untuk meminimalisir kesalahan tersebut mahasiswg da

DPat
memperbanyak latihan soal sehingga pemahaman akan konsep tersebyt dapat
dikuasai.

Kesalahan hitung adalah kesalahan dalam melakukan o

perasi matemaﬁka
Kesalahan hitung  ini

disebabkan karena ketidaktelitian mahasiswa dalay,
mengerjakan soal meskipun mahasiswa sudah menguasai mengenai konsep Yang
diberikan. Kesalahan Sistematik adalah kesalahan yang berkenaan dengan
pemilihan yang salah atas teknik ekstrapolasi. Kesalaha

n sistematik yang dilakukay,
dalam penelitian ini adalah kesalahan dalam menggunakan rumus.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Kesalahan konsep, vaitu kesalahan

yang yang dilakukan mahasiswa karena
tidak memahami konsep tersebut d

engan baik.
2. Kesalahan strategi, yaitu kesalahan vang te

fjadi karena mahasiswa menmilih
cara mengerjakan yang tidaktepat,
3. Kesalahan hitung, yai

Saran

Untuk meminimalisiy kesalahan
Analisis Kompleks bidang materi Geometyi Bilangan Kompleks dan Bentuk kutub/
Polar bilangan kompleks maka mahasiswa harus berperan aktif dalam kegiatan
perkuliahan, serta memperbanyak latihan soal sehingga akan meningkatkan
pemahaman konsep mengenai  Geometrj Bilangan Kompleks dan Bentuk
Kutub/Polar bilangan kompleks.

vang dilakukan dalam mengerjakan soal
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